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ABSTRAK 
 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh yang disebabkan oleh sales growth, dewan 

komisaris independen, likuiditas, dan transfer pricing terhadap tax avoidance dengan dimediasi 

oleh konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor basic materials dan industrials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Metode penarikan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, dengan analisa melalui SmartPLS v3.2.9. Jumlah sampel adalah 29 

perusahaan dengan periode penelitian selama 4 tahun sehingga total sampel keseluruhan adalah 

116. Penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial sales growth dan transfer pricing tidak 

berpengaruh, dewan komisaris independen berpengaruh positif, likuiditas berpengaruh negatif, 

dan konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Secara parsial, sales 

growth dan transfer pricing tidak berpengaruh , dewan komisaris independen berpengaruh positif, 

dan likuiditas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi 

tidak dapat memediasi pengaruh sales growth, dan transfer pricing terhadap tax avoidance namun 

dapat memediasi pengaruh dewan komisaris independen dan likuiditas terhadap tax avoidance. 

 
Kata Kunci : Sales Growth, Dewan Komisaris Independen, Likuditas, Transfer Pricing, 

Konservatisme Akuntansi, Tax Avoidance 
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PENDAHULUAN 

Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH 

dalam buku karya (Syarifudin, 2018) 

mendefinisikan bahwa pajak adalah iuran 

rakyat kepada kas negara berdasarkan UU 

(dapat dipaksakan) dengan tidak menerima 

timbal balik secara langsung namun 

digunakan untuk menutup biaya umum demi 

kepentingan bersama. Dalam istilah yang 

lebih rinci, pajak merupakan sejumlah 

pembayaran yang harus diserahkan kepada 

pemerintah sesuai dengan ketentuan hukum 

dan peraturan yang berlaku. Pembayaran ini 

bertujuan untuk mendukung kebutuhan 

umum pemerintahan agar dapat menjalankan 

tugasnya dengan efektif, termasuk upaya 

pembangunan yang dilakukan secara teratur 

dan berkelanjutan. Maka dari itu, pajak 

memiliki peranan penting untuk sebuah 

negara (Pangestu & Herijawati, 2023). 

Namun demikian bagi masyarakat, pajak 

kerap kali dipandang sebagai beban yang 

harus dibayarkan dan mengurangi sebagian 

dari penghasilan mereka yang telah 

diperoleh, oleh karena itu banyak individu 

dan organisasi yang mencoba menghindari 

pembayaran pajak (Tax Avoidance) (Okadi & 

Simbolon, 2023). Terdapat dua jenis upaya 

untuk mengurangi pembayaran pajak: yang 

sah, atau yang dikenal sebagai Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance), dan yang melanggar 

hukum, atau yang kerap disebut sebagai 

Penggelapan Pajak (Tax Evasion). 

Penghindaran pajak adalah upaya yang 

dilakukan secara sah dan sesuai dengan 

regulasi pajak untuk mengurangi jumlah 

pajak yang harus dibayar dengan 

memanfaatkan celah atau kekurangan dalam 

hukum pajak. Tax Avoidance atau 

Penghindaran Pajak muncul karena terdapat 

perbedaan tujuan antara entitas bisnis dengan 

pemerintah. Dari perspektif pemerintah, 

pajak menjadi salah satu sumber penghasilan 

negara yang penting, sehingga pemerintah 

berharap untuk memperoleh pembayaran 

pajak sebanyak mungkin. (Wibowo et al., 

2021). 

 

 

Upaya Tax Avoidance ini sendiri 

kerap kali dikaitkan dengan beberapa faktor 

seperti yang di bahas dalam penelitian ini 

yakni yang pertama yaitu Sales Growth atau 

yang dikenal sebagai pertumbuhan penjualan 

dimana dengan adanya pertumbuhan 

penjualan maka keuntungan yang diperoleh 

juga akan meningkat. Meningkatnya 

keuntungan tersebut berarti penghasilan 

perusahaan yang dikenakan pajak juga kian 

meningkat. Hal ini kerap kali menjadi satu 

dari sekian banyak alasan yang 

melatarbelakangi praktik Tax Avoidance.  

Kemudian faktor kedua yakni Dewan 

Komisaris Independen, dimana Peningkatan 

proporsi Dewan Komisaris Independen telah 

menyebabkan peningkatan efektivitas kinerja 

perusahaan, sehingga perusahaan diharapkan 

untuk melakukan langkah-langkah krusial 

untuk mencapai efektivitas dalam operasi 

mereka, termasuk dalam pembuatan 

kebijakan terkait tarif pajak yang efektif yang 

berhubungan dengan praktik Penghindaran 

Pajak secara tidak langsung. (Limajatini et 

al., 2022). 

 Faktor ketiga adalah Likuiditas, yang 

mengacu pada tingkat ketersediaan uang 

tunai. Rasio likuiditas yang berlebihan 

menunjukkan adanya banyak uang yang 

tidak digunakan secara produktif. 

Sebaliknya, likuiditas yang rendah dapat 

mengurangi kepercayaan kreditur terhadap 

perusahaan, yang mungkin menyebabkan 

mereka membatasi pemberian pinjaman 

modal. Tingginya tingkat pelunasan 

kewajiban jangka pendeknya maka semakin 

baik dalam hal praktik penghindaran pajak 

(Agustina & Hakim, 2021). 

 Faktor yang keempat yakni Transfer 

Pricing, dimana menurut (Syawalina et al., 

2022)  yang menyatakan bahwa faktor ini 

sering dianggap sebagai upaya untuk 

mengurangi total beban pajak dengan 

berbagai taktik, termasuk memindahkan laba 

ke negara dengan tarif pajak yang lebih 

rendah. Namun, praktek Transfer Pricing 

dapat melampaui batas legalitasnya, seperti 
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halnya dalam kasus PT Toyota 

Manufacturing yang melakukan manipulasi 

harga yang melewati batas wajar dari satu 

negara ke negara lain yang memiliki tarif 

pajak lebih rendah, atau yang sering disebut 

sebagai tax haven. 

 Faktor kelima yang sekaligus 

berperan sebagai variabel penghubung yakni 

Konservatisme Akuntansi dimana menurut 

(Savitri, 2016) dalam bukunya yang khusus 

membahas mengenai teori Konservatisme 

Akuntansi mendefiniskan  faktor yang satu 

ini sebagai salah satu praktik yang cenderung 

melakukan pengakuan pendapatan yang 

potensial secara tunda, serta mempercepat 

pengakuan biaya yang potensial. Dengan 

penerapan Konservatisme Akuntansi, yang 

mana berarti bahwa jumlah keuntungan 

terlapor dalam laporan keuangan berbeda 

dengan sebenarnya terjadi, maka akan 

berimbas pada jumlah kewajiban perpajakan 

yang harus dipenuhi. 

Studi ini berfokus pada sektor basic 

materials dan industrials yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 - 

2022. Dikarenakan pada kurun waku 

tersebut, Indonesia sedang mengalami 

gejolak ekonomi akibat pandemi. Selain itu 

alasan lainnya adalah mengenai peranan 

sektor basic materials dan industrials itu 

sendiri, dimana kedua sektor tersebut sama – 

sama memiliki kegiatan usaha berupa 

penjualan produk atau jasa yang 

dimanfaatkan oleh perusahaan lain untuk 

menghasilkan produk jadi. 

Meskipun keduanya mendukung 

aktivitas perusahaan lain, terdapat perbedaan 

yang cukup mencolok di antara keduanya. 

Sektor bahan dasar (basic materials) 

berfokus pada bahan mentah seperti kertas, 

kaca, semen, bahan kimia, baja, dan 

sebagainya. Sementara itu, sektor industri 

(industrials) lebih berorientasi pada barang 

modal seperti kendaraan bermotor, 

konstruksi, infrastruktur, dan sejenisnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

banyak perusahaan dan kegiatan usaha 

lainnya yang tergantung pada bahan baku dan 

barang modal yang dihasilkan oleh sektor 

bahan dasar dan industri, hal ini 

meningkatkan prospek keberlanjutan serta 

perkembangan sektor-sektor ini di masa 

depan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Agency Theory 

 (Jensen & Meckling, 1976) 

Menyatakan bahwa menurut konsep 

keagenan (agency theory), hubungan agensi 

timbul ketika suatu individu atau beberapa 

kelompok (principal) mempekerjakan orang 

lain (agent) untuk memberikan suatu layanan 

dan mengalihkan kewenangan pengambilan 

keputusan kepada agen yang bersangkutan. 

Dalam hal ini, korelasi antara teori agensi ini 

terhadap praktik penghindaran pajak sebagai 

mana yang telah dibahas dalam penelitian 

milik (Zalukhu & Aprilyanti, 2021), 

hubungannya terdapat pada munculnya 

peluang bagi manajemen untuk menerapkan 

kegiatan yang direncanakan dengan tujuan 

untuk menyembunyikan informasi negatif 

yang bisa menyesatkan investor, atau saat 

manajer tidak transparan dalam mengelola 

operasional perusahaan. 

 

Sales Growth 

 Pertumbuhan penjualan adalah Suatu 

situasi di mana terjadi perubahan dalam 

jumlah penjualan, entah itu meningkat atau 

menurun, dari satu periode ke periode 

berikutnya. (Agustin & Wahyuni, 2020). 

Banyak pihak yang menaruh harap pada 

pertumbuhan perusahaan karena tingkat 

penjualan yang meningkat menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki prospek yang 

cerah dan mampu menghasilkan keuntungan 

secara konsisten.  

Adapun rumus perhitungannya adalah : 

 

𝑆𝐺 =  
SI −  SO

SO 
 

 (Ismanto, 2023) 

Keterangan : 

SI  = Penjualan periode ini 

SO = Penjualan periode sebelumnya 
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Dewan Komisaris Independen 

Dewan Komisaris Independen dinilai 

berdasarkan perbandingan antara jumlah 

anggota yang independen dengan jumlah 

total anggota dewan komisaris dalam struktur 

perusahaan tersebut. (Limajatini et al., 2022). 

Adapun rumus perhitungannya adalah : 

 

𝐷𝐾𝐼 =  
Total Dewan Komisaris Independen

Total Seluruh Dewan Komisaris
 

(Maulana, 2021) 

Likuiditas 

Likuiditas dalam (Hidayat, 2018) 

didefinisikan sebagai tingkat kefektifan suatu 

perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya. Definisi lain datang dari 

(Seto et al., 2023) dimana rasio likuiditas 

disebut sebagai rasio untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. 

Adapun rumus perhitungannya adalah : 

 

CR =  
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

 (Hidayat, 2018) 

 

Transfer Pricing 

Transfer pricing adalah sebuah 

strategi yang diterapkan oleh perusahaan 

dalam hal menetapkan harga transfer atas 

segala transaksi yang dilakukan, termasuk 

harga barang, jasa, harta tak berwujud, dan 

transaksi keuangan lainnya. Adapun rumus 

perhitungannya adalah : 

 

TP =  
Piutang Usaha Pihak Berelasi

Total Piutang Usaha
 

  (Sujannah, 2021) 

 

Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme Akuntansi kerap kali 

didefinisikan sebagai suatu bentuk prosedur 

yang sering kali diterapkan dengan tujuan 

untuk menghambat atau pengakuan 

pendapatan potensial secara tunda, sementara 

mendahului pengungkapan biaya potensial 

(Ismanto, 2023). Adapun rumus 

perhitungannya adalah : 

 

𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶 =  
(NIO +  DEP −  CFO) x (−1)

𝑇𝐴
 

       (Givoly & Hayn, 2000) 

Keterangan : 

NIO = Laba bersih 

DEP = Depresiasi & Amortisasi 

CFO = Arus kas bersih operasi 

TA = Total Aset 

 

Tax Avoidance 

Menurut (Zalukhu & Aprilyanti, 

2021) Tax Avoidance didefinisikan sebagai 

upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

menghindari pembayaran pajak yang 

seharusnya dilakukan dengan memanfaatkan 

berbagai metode yang telah diatur dalam 

peraturan perundang-undangan perpajakan, 

tanpa menimbulkan pertentangan antara 

wajib pajak dan otoritas pajak. 

Penghindaran pajak muncul karena 

adanya perbedaan tujuan dan pandangan 

antara perusahaan atau badan usaha dengan 

pemerintah terkait pajak. Dari perspektif 

pemerintah, pajak merupakan salah satu 

sumber pendapatan negara, sehingga 

pemerintah berharap untuk mendapatkan 

pembayaran pajak seoptimal mungkin 

(Wibowo et al., 2021). Adapun rumus 

perhitungannya adalah : 

 

CETR =  
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

        (Maulana et al, 2021) 

METODE  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini 

merupakan data dokumenter atau data dan 

informasi yang ditemukan ataupun diperoleh 

dari hasil pencarian dan penemuan bukti-

bukti yang asal perolehannya dalam bentuk 

faktur, jurnal, surat, notulen hasil rapat, 

memo, dll. 

Data sekunder yang digunakan kali 

ini adalah laporan keuangan perusahaan yang 

tersedia di situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
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Laporan keuangan yang dipilih telah 

memenuhi kriteria seperti laporan yang 

berasal dari sektor tertentu, laporan yang 

mencakup informasi terkait variabel, laporan 

dari perusahaan yang terdaftar secara 

berurutan. 

Peneliti tidak mengumpulkan data 

secara langsung dari sumber aslinya, 

melainkan menggunakan data yang telah ada 

sebelumnya dan tersedia melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan 

demikian, jika diklasifikasikan berdasarkan 

sumbernya, jenis data yang digunakan 

merupakan data sekunder. 

 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Sampel merupakan representasi dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Kali ini 

metode purposive sampling diterapkan 

dalam proses pemilihan sampel, yang 

menurut (Thio & Limajatini, 2023) teknik 

purposive sampling diartikan sebagai suatu 

proses dimana pemilihan sampel dibatasi 

hanya pada subjek-subjek yang dapat 

memberikan informasi relevan. Dalam hal 

ini kriteria maupun karakteristik data yang 

dibutuhkan sudah ditentukan terlebih 

dahulu sesuai dengan keperluan penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode dokumentasi, yang melibatkan 

pencatatan dan analisis data yang 

dibutuhkan, seperti laporan keuangan. Selain 

itu, pengumpulan data juga menggunakan 

metode literatur pustaka, di mana data 

diperoleh melalui pembacaan buku, skripsi, 

dan jurnal yang relevan dengan topik 

penelitian yang sedang dilakukan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini diolah 

menggunakan Software SmartPLS SEM 

(Structural Equation Modeling dengan 

Partial Least Squares). SEM PLS memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel dan melakukan analisis dalam 

satu pengujian (Yamin, 2022). Maksud dari 

penggunaan SEM PLS adalah untuk 

membantu peneliti mengonfirmasi teori serta 

untuk menjelaskan apakah terdapat 

hubungan antara variabel laten atau tidak. 

Ada beberapa teknik analisa statistik 

data dengan metode SEM PLS yang 

umumnya secara garis besar dibagi menjadi 

outer model, inner model, serta evaluasi 

kebaikan dan goodness of fit.  Namun, 

dikarenakan dalam penelitian ini variabel 

penelitian tidak diukur oleh sejumlah 

indikator akan tetapi diukur oleh variabel itu 

sendiri maka evaluasi model dalam SEM 

PLS terdiri dari analisa inner model serta 

goodness of fit.   

Dalam penelitian ini, metode 

pengujian hipotesis yang diterapkan adalah 

pengujian satu arah (one sided/one tailed) 

dikarenakan arah hipotesis sudah diketahui. 

Arah hipotesis yang dimaksud adalah negatif 

atau positif. Sehingga penelitian ini bukan 

hanya untuk mengetahui adakah hubungan 

antar variabel yang bersangkutan, namun 

untuk membutikan arah pengaruh antar 

variabel bersangkutan. 

 

HASIL  

 Uji Statistik Deskriptif 

 
Uji Statistik Deskriptif merupakan 

suatu prosedur yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau penjelasan 

mengenai data yang disajikan, sehingga 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

memberikan informasi yang berguna bagi 

pembaca atau pihak lain yang mengaksesnya.  

Berdasarkan sebaran data yang ada 

dalam penelitian ini, dapat dilihat dan 

disimpulkan bahwa secara garis besar tren 

pergerakan tiap variabel bersifat fluktuatif 

atau berubah – ubah atau tidak tetap. 
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 Uji Multicollinearity 

 
Multikolinier dapat menyebabkan 

taksiran parameter bias dan tidak efisien 

yaitu standard error menjadi besar, confident 

interval path coefficient menjadi lebar dan 

hasil pengujian hipotesis menjadi tidak 

sesuai. Pemeriksaan ini dapat dilihat dari VIF 

(Variance Inflated Factor). Seperti yang 

tercantum dalam  (Hair et al., 2017), bahwa 

VIF > 5 menunjukan ada multikolinier atau 

sebaliknya VIF < 5 maka gejala multikolinier 

dapat diabaikan (rendah). Nilai VIF antara 3-

5 menunjukan adanya potensi multikolinier 

dan VIF < 3 menunjukan multikolinier 

rendah/ dapat diabaikan. Berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan, dapat ditafsirkan 

bahwa tidak terdapat adanya 

multikolinieritas antara variabel-variabel 

tersebut. karena seluruh nilai Inner VIF 

dibawah 5. 

 

 Uji Linearity 

 

 
Uji linearitas berguna untuk 

memastikan bahwa hubungan pengaruh 

antara variabel bersifat linier. Dalam 

penelitian ini, pengujian atas linearitas 

dilihat dari signifkansi  pengujian Ramsey 

Reset Test. Bila P-value > 0,05 Maka 

terdapat korelasi linier antara variabel 

independen dan variabel dependen (Yamin, 

2022). Berdasarkan hasil uji diatas, dapat 

disimpulkan asumsi linearitas terpenuhi 

karena seluruh nilai P-value diatas 0,05. 

 

 Uji R Square 

 
Ukuran statistik R  square 

mengindikasikan seberapa besar variasi dari 
variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya dalam 
model.  

Berdasarkan hasil pengolahan yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh bersama Sales Growth, Dewan 

Komisaris Independen, Likuiditas dan 

Transfer Pricing terhadap Konservatisme 

Akuntansi sebesar 0,081 (8,1%) dan 

tergolong signifikan dengan nilai P-Value 

0,032 < 0,05. Sedangkan, besarnya 

pengaruh bersama Sales Growth, Dewan 

Komisaris Independen, Likuiditas dan 

Transfer Pricing serta Konservatisme 

Akuntansi terhadap Tax Avoidance  sebesar 

0,111 (11,1%) dan tergolong signifikan 

dengan P-Value 0,025 < 0,05.  

 

 Uji Q Square 

 

 
Ukuran statistik Q  square berfungsi 

untuk memberikan penilaian tentang 

seberapa tepat prediksi dengan melihat 

seberapa baik setiap perubahan dalam 

variabel eksogen atau endogen mampu 

memperkirakan variabel endogen. 

Pengukuran ini merupakan bentuk validasi 

dalam PLS untuk menilai kecocokan model 

prediksi (predictive relevance) (Yamin, 

2022). Nilai Q square diatas 0 menyatakan 

model mempunyai predictive relevance.  
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Berdasarkan hasil pengolahan diatas, 

nilai Q square variabel konservatisme 

akuntansi  0,047 > 0 dan tax avoidance 0,089 

> 0 maka menunjukan model yang dibangun 

mempunyai predictive relevance.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap perubahan pada 

variabel independen akan meramalkan 

perubahan pada penghindaran pajak dan 

konservatisme akuntansi. 

 

 Uji F Square (Effect Size Test) 

 
Effect Size (F square) adalah uji yang 

dilakukan untuk menilai keefektifan model 

dan seberapa kuat dampak variabel laten 

eksogen/endogen terhadap variabel endogen 

pada tingkat struktural. Interpretasi nilai f2 

effect size menurut (Hair et al dan Henseler 

dalam (Yamin, 2022)) adalah 0,02 (rendah) 

0,15 (sedang) 0,35 (besar).  

Dapat dilihat pada tabel uji F Square 

bahwa nilai dari tiap – tiap variabel < 0,02 

maka dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan taraf nilai yang ditentukan, 

maka nilai tersebut masuk kedalam kategori 

rendah. 

 

 Uji Specific Direct Effect 

 
 

Pengujian specific direct effect 

dilakukan untuk melihat adanya pengaruh 

langsung antara variabel endogen dan 

eksogen sebagaimana yang tertulis pada 

hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Bila nilai t statistik > 1,645 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel tersebut, 

dengan arah pengaruh (negatif/positif) 

dilihat dari nilai original sample.  

Dari tabel hasil uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Sales Growth tidak 

memiliki pengaruh terhadap Tax 

Avoidance, Dewan Komisaris Independen 

memiliki pengaruh positif terhadap Tax 

Avoidance, Likuiditas memiliki pengaruh 

negatif terhadap Tax Avoidance, Transfer 

Pricing tidak memiliki pengaruh terhadap 

Tax Avoidance, Sales Growth tidak 

memiliki pengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi, Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh positif terhadap 

Konservatisme Akuntansi , Likuiditas 

berpengaruh positif terhadap 

Konservatisme Akuntansi, Transfer Pricing 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi, dan 

Konservatisme Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap Tax Avoidance. 

 

 Uji Specific Indirect Effect 

 
Pengujian specific indirect effect 

dilakukan untuk melihat adanya pengaruh 

tidak langsung atau pengaruh mediasi yang 

ada diantara variabel endogen, eksogen, dan 

mediasi sebagaimana yang tertulis pada 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Bila nilai t statistik > 1,645 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 

variabel, dengan arah pengaruh 

(negatif/positif) dilihat dari nilai original 

sample.  

Dari tabel hasil uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Konservatisme 

Akuntansi tidak dapat memediasi hubungan 

pengaruh Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance, Konservatisme Akuntansi secara 

signifikan memediasi hubungan pengaruh 

Dewan Komisaris Independen terhadap Tax 

Avoidance, Konservatisme Akuntansi secara 

signifikan memediasi hubungan pengaruh 
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Likuiditas terhadap Tax Avoidance, 

Konservatisme Akuntansi tidak dapat 

memediasi hubungan pengaruh Transfer 

Pricing terhadap Tax Avoidance. 

 

KESIMPULAN 

Atas penjelasan yang sudah di bahas 

sebelumnya, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan yaitu :  

1) Sales Growth  dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance, dapat 

disimpulkan dari nilai t statistik yang 

bernilai sebesar 1,336 dan nilai original 

sample atau koefisien regresi yang 

bernilai sebesar 2,070.  

2) Dewan Komisaris Independen 

dinyatakan memiliki pengaruh positif 

terhadap tax avoidance, dapat 

disimpulkan dari nilai t statistik yang 

bernilai sebesar 2,152 dan nilai original 

sample atau koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,184. 

3) Likuiditas dinyatakan memiliki pengaruh 

negatif terhadap tax avoidance, dapat 

disimpulkan dari nilai t statistik yang 

bernilai sebesar 3,724 dan nilai original 

sample atau koefisien regresi yang 

bernilai negatif sebesar -0,197.  

4) Transfer Pricing dinyatakan tidak 

memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance dapat disimpulkan dari nilai t 

statistik yang bernilai sebesar 1,611 dan 

nilai original sample atau koefisien 

regresi yang bernilai sebesar 0,137.  

5) Sales Growth dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi, dapat disimpulkan dari nilai t 

statistik yang bernilai sebesar 0,011 dan 

nilai original sample atau koefisien 

regresi yang bernilai sebesar 0,001.  

6) Dewan Komisaris Independen 

dinyatakan berpengaruh positif terhadap 

Konservatisme Akuntansi, dapat 

disimpulkan dari nilai t statistik yang 

bernilai sebesar 2,550 dan nilai original 

sample atau koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 0,180. 

7) Likuiditas dinyatakan berpengaruh 

positif terhadap Konservatisme 

Akuntansi, dapat disimpulkan dari nilai t 

statistik yang bernilai sebesar 2,608 dan 

nilai original sample atau koefisien 

regresi yang bernilai positif sebesar 

1,645.  

8) Transfer Pricing dinyatakan tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi, dapat 

disimpulkan dari nilai t statistik yang 

bernilai sebesar 1,066 dan nilai original 

sample atau koefisien regresi yang 

bernilai sebesar -0,105.  

9) Konservatisme Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap Tax, dapat disimpulkan 

dari nilai t statistik yang bernilai sebesar 

2,676 dan nilai original sample atau 

koefisien regresi yang bernilai positif 

sebesar 0,163.  

10) Konservatisme Akuntansi dinyatakan 

tidak memediasi hubungan pengaruh 

Sales Growth terhadap Tax Avoidance, 

dapat disimpulkan dari nilai t statistik 

yang bernilai sebesar 0,010 dan nilai 

original sample atau koefisien regresi 

yang bernilai sebesar 0,000.  

11) Konservatisme Akuntansi dinyatakan 

secara signifikan memediasi hubungan 

pengaruh Dewan Komisaris Independen, 

dapat disimpulkan dari nilai t statistik 

yang bernilai sebesar 1,711 dan nilai 

original sample atau koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 0,029.  

12) Konservatisme Akuntansi dinyatakan 

secara signifikan memediasi hubungan 

pengaruh Likuiditas terhadap Tax 

Avoidance, dapat disimpulkan dari nilai t 

statistik yang bernilai sebesar 1,770 dan 

nilai original sample atau koefisien 

regresi yang bernilai positif sebesar 

0,031.  

13) Konservatisme Akuntansi dinyatakan 

tidak memediasi hubungan pengaruh 

Transfer Pricing terhadap Tax 

Avoidance, dapat disimpulkan dari nilai t 

statistik yang bernilai sebesar 0,177 dan 

nilai original sample atau koefisien 

regresi yang bernilai sebesar -0,017.  
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